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KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1 Konsep Dasar 

Ide konsep dasar GOR Saparua adalah struktur dengan menggunakan berbagai 

macam bentuk agar bisa memaksimalkan ruang yang cukup besar. Sesuai kapasitasnya sebagai 

lapangan olahraga badminton atau bulu tangkis, dengan batasan 3 lapangan bulu tangkis dan 

sekitar 1000 kursi penonton sesuai regulasi, khusus GOR Tipe C. Dengan mengutamakan 

keamanan dan kenyamanan pengguna gedung, dipercaya bahwa hal ini dapat bekerja pada 

gedung olahraga ini yang terletak di tengah kota Bandung. 

Dan untuk konsep dari perancangan GOR Saparua ini berdasarkan dari tema yang 

diambil yaitu analogi struktur dimana dari desain bentuk dan struktur bangunan ini mengambil 

analogi dari sebuah benda atau sebuah alat menangkap ikan tradisional dari indonesia yang 

disebut bubu. 

Dan diharapkan juga dengan konsep rancangan ini menjadikan GOR Saparua 

menjadi tempat yang sering dikunjungi seperti pada masa lalu. Dimana area GOR ini menjadi 

tempat untuk berkumpul dan kembali diperhitungkan kembali, selain sarana olahraganya. Dan 

juga selain lokasi yang cukup strategis, dengan adanya renovasi ini bias menjadikan GOR ini 

menjadikan salah satu landmark di kota bandung. 

5.2 Rencana Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi site berada di jl.banda no.28 

kel.citarum kec.bandung wetan, 

kotamadya bandung, jawa barat. 

Tepatnya di area gor dan taman 

saparua. 

Gambar 5.1 Peta Kota Bandung 

Sumber: https://commons.wikimedia.org/wiki 

/File:Peta_Rencana_Pola_Ruang_RTRW_Kota_Bandung_2011 
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5.3 Konsep Massa Bangunan 

Bentukan dari bubu ini sendiri sangat bervariasi, ada yang bentuknya seperti sangkar burung 

(cages), bilik (tube shaped), drum, segitiga memanjang (balok) atau poligon, setengah 

bundaran dan masih banyak lagi. 

Bahan bubu pada umumnya terbuat dari anyaman dari bambu (sekat atau kasa bambu). 

Sebagai aturan tersbut,bubu sendiri memiliki beberapa bagian seperti badan , mulut  dan jalan 

untuk pintu masuk. 

 

 

 

Site tersebut memiliki luasan 24.245 

m2. site ini terletak di area militer 

dan terdapat area seperti 

perkantoran, komersil, dan taman 

kota. 

Gambar 5.3 Bentukan dan Jenis Bubu 

Sumber: https://www-perikanan-info.blogspot.com/2015/12/klasifikasi-

dan-metode-bubu-dasar. 

 

Gambar 5.2 Site Saparua 

Sumber: https://www.google.com/maps/d/u/0/edit?mid 
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1. Badan 

Pada bagian badan ini terdpat rongga, yang dimana ikan-ikan akan terjerat masuk kedalam dan 

tidak bisa keluar. 

2. Mulut (funnel) 

Pada bagian mulut/ funnel, bagian ini bisa disebut sebuah pintu masuk bagi ikan-ikan. 

3. Pintu 

dan yang terakhir bagian pintu, bagian ini tempat untuk pengambilan dari hasil tangkapan. 

 

 

 

Untuk konsep itu sendiri , terinspirasi dari bubu bentuk gendang, yang 

ditransformasikan sehingga menjadi bentuk setengah lingkaran. 

Dimana nanti bentukan dari fungsi bangunan tersebut masih sama menyerupai fungsi seperti 

dari bubu, seperti terdapat mulut,badan dan pintu.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Bubu Jenis Gendang 

Sumber: https://www-perikanan-info.blogspot.com/2015/12/klasifikasi-

dan-metode-bubu-dasar. 
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dan berikut adalah gambar isometric atap dari GOR Saparua Bandung ini, yang dimana 

desain atap tersebut terinspirasi alat penangkap ikan tradisional, yaitu bubu. 

 

Mulut 

(Funnel) 

Badan  Pintu 

Gambar 5.5 Tampak Samping Atap 

Gambar 5.6 Isometri Atap 


